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Abstract
Changes in digital technology have influenced the way students learn, including a shift from traditional note-
taking to digital documentation using smartphones. This shift raises questions about its relationship to students’
conceptual understanding and problem-solving skills. This study aims to determine the effect of the shift from
note-taking to digital documentation on students’ conceptual understanding and problem-solving skills. The
study employed a quantitative approach with an ex post facto design. The study sample consisted of 30 students
from the Informatics Study Program at Nggusuwaru University, selected using total sampling. Data were
collected through a digital documentation questionnaire as well as tests of conceptual understanding and
problem-solving skills. Data analysis utilized descriptive statistics and simple linear regression. The results
showed that digital documentation fell into the high category with an average score of 78.63. The regression
results indicated that digital documentation had an effect on conceptual understanding (Sig. = 0.001; R?=0.386)
and problem-solving skills (Sig. = 0.003; R? = 0.344). This study concludes that the shift from note-taking to
digital documentation is related to students’ conceptual understanding and problem-solving skills. These findings
suggest that the ease of storing materials through digital documentation is not sufficient to improve the quality
of learning without active student engagement in processing information.
Keywords: digital documentation, note-taking, conceptual understanding, problem-solving ability, discrete
mathematics.

Abstrak
Perubahan teknologi digital memengaruhi cara mahasiswa belajar, termasuk beralihnya kebiasaan mencatat ke
dokumentasi digital menggunakan smartphone. Perubahan ini menimbulkan pertanyaan mengenai hubungannya
dengan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital terhadap pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex
post facto. Sampel penelitian berjumlah 30 mahasiswa Program Studi Informatika Universitas Nggusuwaru yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui angket dokumentasi digital serta tes
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumentasi digital berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata skor 78,63. Hasil regresi menunjukkan bahwa dokumentasi digital memiliki pengaruh terhadap
pemahaman konsep (Sig. = 0,001; R? = 0,386) dan kemampuan pemecahan masalah (Sig. = 0,003; R? = 0,344).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital berkaitan dengan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemudahan menyimpan materi melalui dokumentasi digital belum cukup untuk meningkatkan kualitas belajar
tanpa disertai keterlibatan aktif mahasiswa dalam mengolah informasi.
Kata kunci: dokumentasi digital, aktivitas mencatat, pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah,
matematika diskrit
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PENDAHULUAN
Perkembangan zaman telah membawa perubahan yang mendasar dalam praktik pembelajaran
di perguruan tinggi. Pada masa sebelumnya, mencatat materi menggunakan buku dan pulpen

merupakan kebiasaan yang umum dilakukan mahasiswa sebagai bagian dari proses belajar (Siegel,
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2023; Velden, 2023). Kemajuan teknologi digital menghadirkan berbagai kemudahan dalam
mengakses dan menyimpan informasi (Onunka et al.,). Kehadiran smartphone memungkinkan
mahasiswa mendokumentasikan materi perkuliahan secara cepat dan praktis (Rockey et al., 2023).
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, banyak mahasiswa lebih memilih memotret materi yang
disampaikan dosen melalui layar LCD maupun di papan tulis dibandingkan menuliskannya ke dalam
buku catatan. Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan kebiasaan belajar dari pencatatan
konvensional menuju dokumentasi digital.

Perubahan kebiasaan belajar sejalan dengan meningkatnya pemanfaatan smartphone dalam
berbagai aktivitas akademik, seperti mengakses bahan ajar, mencari referensi ilmiah, berkomunikasi
dengan dosen dan sesama mahasiswa, serta menyimpan dokumen perkuliahan (Gallardo-Lopez, 2022).
Dokumentasi digital memberikan berbagai kemudahan, antara lain menyimpan materi secara utuh
sehingga mengurangi risiko kehilangan informasi (Badshah et al., 2023), memudahkan mahasiswa
mengakses kembali materi kapan saja (Sumandya & Widana, 2022), serta menyimpan informasi dalam
jumlah besar tanpa memerlukan ruang fisik sebagaimana buku catatan konvensional (Agung, 2024).
Kemudahan ini menjadikan dokumentasi digital semakin banyak digunakan selama proses perkuliahan.

Meskipun memberikan berbagai kemudahan, dokumentasi digital belum tentu menghasilkan
pemahaman yang lebih baik (Arizmendi et al., 2023). Dalam perspektif pembelajaran kognitif,
kegiatan mencatat merupakan bagian dari proses pengolahan informasi yang mendukung pembentukan
pemahaman (Lalchandani & Healy, 2022; Klahr & Wallace, 2022; Fernandez-Velasco et al., 2023).
Ketika mahasiswa mencatat materi, mereka menyeleksi informasi penting, mengorganisasikan
gagasan dan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
(Ahrens, 2022). Proses tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya pemahaman yang lebih
mendalam (Herdiani & Dewi, 2026).

Sebaliknya, dokumentasi digital melalui aktivitas memotret materi lebih berorientasi pada
penyimpanan informasi (Hinze et al., 2023). Mahasiswa memperoleh salinan materi secara lengkap,
namun belum tentu terlibat dalam proses pengolahan informasi selama pembelajaran berlangsung.
Kondisi ini memungkinkan mahasiswa memiliki banyak dokumentasi materi perkuliahan, tetapi belum
memahami isi materi secara mendalam. Fenomena ini menunjukkan bahwa perubahan kebiasaan
belajar berpotensi memengaruhi proses kognitif mahasiswa dan capaian pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran telah banyak dikaji dalam beberapa tahun
terakhir. Timotheou et al. (2023), Grana et al. (2022), dan Paling et al. (2024) melaporkan bahwa
teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, motivasi, partisipasi serta
keterlibatan mahasiswa. Dalam pendidikan matematika, Aminullah dan Irwansya (2024) menunjukkan
bahwa teknologi digital mendukung proses pembelajaran. Penelitian Badshah et al. (2023), Rockey et
al. (2023) dan Arizmendi et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone sebagai sarana
dokumentasi materi perkuliahan semakin menjadi kebiasaan mahasiswa karena praktis dan

memudahkan penyimpanan informasi.
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Meskipun penelitian mengenai teknologi digital terus berkembang, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, platform pembelajaran
daring atau sarana penyimpanan materi. Kajian yang menempatkan dokumentasi digital sebagai
perubahan kebiasaan belajar mahasiswa masih terbatas. Penelitian yang menghubungkan perubahan
kebiasaan belajar dengan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah secara bersamaan
juga masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh pergeseran aktivitas mencatat
menuju dokumentasi digital terhadap proses kognitif mahasiswa masih memerlukan bukti empiris.

Mata kuliah yang memerlukan pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah Matematika Diskrit (Habibah et al., 2025; Aminullah & Ruwaidah, 2025). Mata kuliah ini
berperan dalam membangun kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis dan argumentatif (Devar,
2025). Materi seperti logika matematika, himpunan, relasi, fungsi, kombinatorika, teori graf dan
pembuktian matematis menuntut mahasiswa memahami hubungan antar konsep sebelum
menerapkannya dalam penyelesaian masalah.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan memahami makna suatu konsep,
menghubungkannya dengan konsep lain dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Arief, 2023;
Habibah et al., 2025). Mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik lebih mudah
menganalisis permasalahan, menentukan strategi penyelesaian serta membangun penalaran matematis
yang benar. Sebaliknya, mahasiswa yang hanya mengingat informasi sering mengalami kesulitan
ketika menghadapi permasalahan yang memerlukan analisis lebih lanjut.

Selain pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah menjadi kompetensi penting dalam
pembelajaran. Menurut Cedefio-Bailon dan Solorzano-Solorzano (2024), kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan mengidentifikasi masalah, memahami informasi, menentukan
strategi penyelesaian dan menghasilkan solusi yang logis. Sebagian besar persoalan menuntut
penggunaan konsep, penalaran logis dan argumentasi matematis (Noviyanti et al., 2025; Jabnabillah
et al., 2025). Oleh sebab itu, faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah perlu dikaji, termasuk perubahan kebiasaan belajar akibat penggunaan
dokumentasi digital.

Pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital diduga memengaruhi pembentukan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Aktivitas mencatat mendorong
mahasiswa mengolah informasi melalui proses menulis, menyusun kembali gagasan dan menyeleksi
informasi penting (Ahrens, 2022; Salame et al., 2024 dan Chen, 2019). Dokumentasi digital
memberikan akses yang cepat terhadap informasi, namun belum tentu mendorong keterlibatan kognitif
yang sama. Perbedaan karakteristik ini diduga memengaruhi kualitas pemahaman dan kemampuan
berpikir mahasiswa.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya

dalam beberapa hal. Dokumentasi digital ditempatkan sebagai perubahan kebiasaan belajar mahasiswa,



1194 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 02, April-Juli 2026, pp. 1191-1201

bukan hanya sebagai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kajian ini menganalisis pengaruh
dokumentasi digital terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah secara
bersamaan sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara
perubahan kebiasaan belajar dan kemampuan kognitif mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran mengenai dampak perubahan kebiasaan belajar terhadap capaian pembelajaran,
menjadi bahan pertimbangan bagi dosen dalam merancang strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi digital tanpa mengurangi keterlibatan kognitif mahasiswa, serta menjadi

referensi bagi mahasiswa dalam memilih strategi belajar yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto (Rohwer, 2022).
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis pengaruh pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi
digital terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa tanpa
memberikan perlakuan kepada subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di Universitas Nggusuwaru
pada Program Studi Informatika dengan melibatkan seluruh mahasiswa semester ganjil yang
menempuh mata kuliah Matematika Diskrit pada tahun akademik 2025/2026. Populasi penelitian
terdiri atas satu kelas dengan jumlah 30 mahasiswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh
anggota populasi dijadikan sampel melalui teknik total sampling (sampling jenuh).

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas, yaitu pergeseran aktivitas mencatat ke
dokumentasi digital (X) serta dua variabel terikat, yaitu pemahaman konsep (Y1) dan kemampuan
pemecahan masalah (Y2). Pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital diartikan sebagai
kecenderungan mahasiswa menggunakan smartphone untuk memotret materi perkuliahan
dibandingkan menuliskannya dalam bentuk catatan. Pemahaman konsep mencakup kemampuan
memahami, menjelaskan, menghubungkan dan menerapkan konsep-konsep matematika, sedangkan
kemampuan pemecahan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, menentukan strategi
penyelesaian, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil penyelesaian.

Instrumen penelitian terdiri atas angket dan tes uraian. Angket digunakan untuk mengukur
pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital. Instrumen ini berbentuk skala Likert lima pilihan
jawaban yang terdiri atas 20 butir pernyataan dengan indikator frekuensi memotret materi, frekuensi
mencatat secara manual, intensitas penggunaan dokumentasi digital sebagai sumber belajar, kebiasaan
meninjau kembali hasil dokumentasi serta preferensi penggunaan dokumentasi digital dibandingkan
catatan tertulis. Angket diberikan kepada seluruh responden setelah proses perkuliahan berlangsung
sehingga jawaban yang diberikan mencerminkan kebiasaan belajar mahasiswa selama mengikuti mata
kuliah Matematika Diskrit. Skor angket dihitung untuk memperoleh tingkat kecenderungan
penggunaan dokumentasi digital pada setiap mahasiswa.

Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah diukur menggunakan dua perangkat

tes uraian, masing-masing terdiri atas lima soal yang disusun berdasarkan indikator setiap variabel.
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Tes diberikan setelah seluruh materi pokok Matematika Diskrit selesai dipelajari. Jawaban mahasiswa
dinilai menggunakan rubrik penskoran yang telah disusun sesuai indikator kemampuan yang diukur
sehingga setiap jawaban memperoleh skor secara objektif.

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen divalidasi melalui validasi isi (content
validity) oleh dua dosen ahli pendidikan matematika dan satu dosen pengampu mata kuliah
Matematika Diskrit. Masukan dari para validator digunakan untuk memperbaiki redaksi, kesesuaian
indikator, kejelasan bahasa dan tingkat kesesuaian butir dengan tujuan pengukuran. Setelah direvisi,
instrumen diuji coba untuk mengetahui validitas empiris setiap butir serta reliabilitas instrumen. Butir
yang memenubhi kriteria valid dan reliabel digunakan sebagai instrumen penelitian.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Data angket dianalisis secara
deskriptif melalui nilai rata-rata, persentase, skor maksimum, skor minimum dan standar deviasi untuk
menggambarkan kecenderungan pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital mahasiswa.
Hasil analisis digunakan untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan tingkat kecenderungan
penggunaan dokumentasi digital.

Data tes pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah dianalisis secara deskriptif
menggunakan nilai rata-rata, persentase, skor maksimum, skor minimum dan standar deviasi untuk
menggambarkan tingkat capaian masing-masing kemampuan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data dari ketiga variabel diuji terlebih dahulu
menggunakan uji normalitas dan uji linearitas sebagai prasyarat analisis regresi. Pengaruh pergeseran
aktivitas mencatat ke dokumentasi digital terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah dianalisis secara terpisah menggunakan regresi linear sederhana pada taraf signifikansi 0,05.
Selanjutnya, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap masing-masing variabel terikat. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan perangkat

lunak SPSS versi 25.

HASIL DAN DISKUSI

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 30 mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan. Variabel pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital diukur melalui lima
indikator, yaitu frekuensi memotret materi perkuliahan, frekuensi mencatat secara manual, intensitas
penggunaan dokumentasi digital sebagai sumber belajar, kebiasaan meninjau kembali hasil
dokumentasi, dan preferensi penggunaan dokumentasi digital dibandingkan catatan tertulis.
Pemahaman konsep diukur melalui kemampuan menjelaskan konsep, mengidentifikasi contoh dan
noncontoh, menghubungkan konsep yang berkaitan, serta menerapkan konsep dalam penyelesaian
masalah. Kemampuan pemecahan masalah diukur melalui kemampuan memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.

Tabel 1. Hasil Analisis Indikator Pergeseran Aktivitas Mencatat ke Dokumentasi Digital
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Indikator Rerata Kategori
Frekuensi memotret materi 4,52 Sangat Tinggi
Frekuensi mencatat manual Penulis 2,31 Rendah
Penggunaan dokumentasi digital sebagai sumber belajar 4,15 Tinggi
Meninjau kembali hasil dokumentasi 3,48 Sedang
Preferensi dokumentasi digital dibanding catatan tertulis 4,26 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, frekuensi memotret materi memperoleh skor tertinggi (4,52) dengan
kategori sangat tinggi, sedangkan frekuensi mencatat manual memperoleh skor terendah (2,31) dengan
kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih sering menggunakan smartphone
untuk mendokumentasikan materi dibandingkan menuliskannya kembali dalam bentuk catatan.
Tingginya skor pada indikator penggunaan dokumentasi digital sebagai sumber belajar (4,15) dan
preferensi dokumentasi digital dibanding catatan tertulis (4,26) semakin menguatkan adanya
pergeseran kebiasaan belajar menuju dokumentasi digital.

Tabel 2. Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Kecenderungan Aktivitas Belajar

Kategori Jumlah Mahasiswa Persentase
Dominan Dokumentasi Digital 26 86,67%
Dominan Mencatat 4 13,33%
Total 30 100%

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 26 mahasiswa (86,67%) termasuk kategori dominan
dokumentasi digital, sedangkan 4 mahasiswa (13,33%) termasuk kategori dominan mencatat. Hasil ini
menunjukkan bahwa dokumentasi digital telah menjadi kebiasaan belajar yang dominan di kalangan
mahasiswa pada mata kuliah matematika diskrit.

Tabel 3. Deskripsi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Variabel Indikator Persentase
Pemahaman Konsep Menjelaskan konsep 78%
Mengidentifikasi contoh dan noncontoh 75%
Menghubungkan konsep yang berkaitan 67%
Menerapkan konsep 70%
Kemampuan Pemecahan Masalah | Memahami masalah 82%
Merencanakan penyelesaian 72%
Melaksanakan penyelesaian 69%
Memeriksa kembali hasil penyelesaian 54%

Berdasarkan Tabel 3, pada variabel pemahaman konsep indikator tertinggi terdapat pada
kemampuan menjelaskan konsep (78%), sedangkan indikator terendah terdapat pada kemampuan
menghubungkan konsep yang berkaitan (67%). Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa relatif
mampu memahami konsep secara individual, tetapi masih mengalami kesulitan dalam

mengintegrasikan berbagai konsep. Pada variabel kemampuan pemecahan masalah, indikator
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memahami masalah memperoleh persentase tertinggi (82%), sedangkan indikator memeriksa kembali
hasil penyelesaian memperoleh persentase terendah (54%). Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah mampu mengidentifikasi dan memahami persoalan yang diberikan, tetapi belum

terbiasa melakukan evaluasi terhadap proses maupun hasil penyelesaian.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Maksimum | Minimum Rata-rata SD
Dokumentasi Digital 95 58 78,63 8,42
Pemahaman Konsep 90 55 72,40 9,15

Kemampuan Pemecahan Masalah 88 50 69,27 10,11

Berdasarkan Tabel 4, dokumentasi digital memiliki rata-rata tertinggi sebesar 78,63 yang
menunjukkan bahwa penggunaan dokumentasi digital berada pada kategori tinggi. Sementara itu, rata-
rata pemahaman konsep sebesar 72,40 dan kemampuan pemecahan masalah sebesar 69,27 yang
keduanya berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya penggunaan
dokumentasi digital belum sepenuhnya diikuti oleh tingginya pemahaman konsep maupun
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig.
Dokumentasi Digital 0,200
Pemahaman Konsep 0,164
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,173

Nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linear sederhana

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Sederhana

Hubungan Variabel R R? Sig.
X =Y 0,621 0,386 0,001
X—=Y2 0,587 0,344 0,003

Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumentasi digital telah menjadi kebiasaan belajar yang
dominan pada mahasiswa. Sebanyak 86,67% mahasiswa lebih memilih mendokumentasikan materi
menggunakan smartphone dibandingkan mencatat secara manual. Temuan ini menunjukkan adanya
perubahan perilaku belajar seiring meningkatnya pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran.
Dominasi dokumentasi digital memberikan kemudahan dalam menyimpan dan mengakses

kembali materi perkuliahan. Akan tetapi, tingginya penggunaan dokumentasi digital belum diikuti oleh
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peningkatan pemahaman konsep maupun kemampuan pemecahan masalah. Kondisi ini terlihat dari
rata-rata pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah yang masih berada pada kategori
sedang, meskipun penggunaan dokumentasi digital termasuk tinggi.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori pemrosesan informasi. Wickens, C. D., &
Carswell, (2021) pemahaman terbentuk ketika individu secara aktif mengolah informasi melalui proses
seleksi, organisasi, dan elaborasi. Aktivitas memotret materi lebih berorientasi pada penyimpanan
informasi sehingga keterlibatan kognitif selama pembelajaran menjadi lebih rendah dibandingkan
aktivitas mencatat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Horbury & Edmonds, (2020) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mencatat secara langsung memperoleh pemahaman konseptual yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang hanya merekam atau menyalin informasi. Ahrens (2022) menjelaskan
bahwa aktivitas mencatat mendorong mahasiswa memilih informasi penting, merangkum, dan
menuliskan kembali materi menggunakan bahasa sendiri sehingga pemrosesan informasi berlangsung
lebih mendalam.

Pengaruh dokumentasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa
perubahan kebiasaan belajar turut memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyusun strategi
penyelesaian masalah. Mahasiswa yang aktif mencatat memiliki kesempatan lebih besar membangun
hubungan antar konsep sehingga lebih mudah menentukan langkah penyelesaian ketika menghadapi
persoalan baru. Temuan ini mendukung pendapat Cynthia et al. (2023) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh kualitas pemahaman konseptual dan keterlibatan
mahasiswa selama proses belajar.

Penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya.
Sebagian besar penelitian mengkaji penggunaan teknologi digital sebagai media pembelajaran atau
membandingkan pencatatan manual dengan pencatatan digital berbasis pengetikan. Penelitian ini
memfokuskan perhatian pada dokumentasi digital melalui aktivitas memotret materi perkuliahan
sebagai bentuk perubahan kebiasaan belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah lebih dipengaruhi oleh
cara mahasiswa memanfaatkan teknologi dibandingkan penggunaan teknologi itu sendiri.

Temuan ini mengindikasikan bahwa dokumentasi digital tetap dapat dimanfaatkan sebagai
sarana penyimpanan informasi, tetapi penggunaannya perlu disertai aktivitas yang mendorong
keterlibatan kognitif, seperti mencatat, merangkum, dan mengorganisasi kembali materi perkuliahan.
Strategi tersebut dapat membantu mahasiswa memperoleh manfaat teknologi digital tanpa mengurangi

kualitas pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah.

KESIMPULAN
Pergeseran aktivitas mencatat ke dokumentasi digital berpengaruh signifikan terhadap

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah Matematika
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Diskrit. Dokumentasi digital telah menjadi kebiasaan belajar yang dominan, namun penggunaan yang
lebih tinggi tidak selalu diikuti oleh peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam mengolah informasi selama
pembelajaran tetap menjadi faktor penting dalam mendukung capaian belajar.

Berdasarkan temuan penelitian, dosen disarankan memadukan penggunaan dokumentasi digital
dengan aktivitas belajar yang mendorong keterlibatan kognitif mahasiswa, seperti mencatat,
merangkum, dan merefleksikan materi perkuliahan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
sampel yang lebih luas, mencakup berbagai program studi atau perguruan tinggi, serta mengkaji bentuk
pemanfaatan teknologi digital lainnya yang berpotensi memengaruhi pemahaman konsep dan

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
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